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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya konflik psikologis yang dialami tokoh-tokoh dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia. Konflik tersebut memperlihatkan berbagai kondisi kejiwaan yang menarik untuk dikaji menggunakan teori psikologi analitis Carl Gustav Jung. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk persona, shadow, anima, animus, dan individuasi yang terdapat dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra. Sumber data penelitian berupa novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia yang diterbitkan pada tahun 2021. Data penelitian berupa kutipan-kutipan yang menunjukkan aspek persona, shadow, anima, animus, dan individuasi tokoh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca secara intensif dan pencatatan data. Data dianalisis melalui tahap identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan deskripsi berdasarkan teori psikologi analitis Carl Gustav Jung. Keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh dalam novel Bidadari Berbisik memiliki berbagai aspek psikologi analitis Jung. Persona terlihat melalui upaya tokoh menyembunyikan perasaan sebenarnya di hadapan orang lain. Shadow tampak melalui rasa takut, trauma, kesedihan, dan tekanan batin yang dialami tokoh. Anima dan animus ditunjukkan melalui kasih sayang, kepedulian, keberanian, serta keteguhan hati dalam menghadapi persoalan hidup. Sementara itu, individuasi terlihat melalui perkembangan kepribadian tokoh setelah mengalami berbagai pengalaman hidup yang penuh penderitaan dan perjuangan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa novel Bidadari Berbisik mengandung dinamika psikologis yang kompleks dan relevan untuk dikaji melalui perspektif psikologi analitis Carl Gustav Jung.
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Abstract
This study was motivated by the numerous psychological conflicts experienced by the characters in the novel Bidadari Berbisik by Asma Nadia. These conflicts reveal various psychological conditions that are interesting to analyze using Carl Gustav Jung’s analytical psychology theory. This study aims to describe the forms of persona, shadow, anima, animus, and individuation found in the novel Bidadari Berbisik by Asma Nadia. This research employed a qualitative descriptive method with a literary psychology approach. The data source was the novel Bidadari Berbisik by Asma Nadia, published in 2021. The research data consisted of quotations indicating the aspects of persona, shadow, anima, animus, and individuation experienced by the characters in the novel. Data were collected through intensive reading and note-taking techniques. The data were analyzed through the stages of identification, classification, interpretation, and description based on Carl Gustav Jung’s analytical psychology theory. The validity of the data was ensured through theory triangulation. The results of the study indicate that the characters in the novel Bidadari Berbisik exhibit various aspects of Jung’s analytical psychology. Persona is reflected in the characters’ efforts to conceal their true feelings from others. Shadow appears through fear, trauma, sadness, loneliness, and psychological pressure experienced by the characters. Anima and animus are manifested through affection, empathy, courage, hope, and determination in facing life’s challenges. Meanwhile, individuation is reflected in the development of the characters’ personalities after experiencing various struggles and hardships in life. The findings demonstrate that Bidadari Berbisik contains complex psychological dynamics that are relevant to be analyzed through the perspective of Carl Gustav Jung’s analytical psychology.
Keywords: literary psychology, analytical psychology, Carl Gustav Jung.

PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan hasil kreativitas pengarang yang merepresentasikan berbagai fenomena kehidupan manusia melalui bahasa. Kehadiran karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan, pengalaman, nilai, serta persoalan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Salah satu bentuk karya sastra yang banyak diminati adalah novel karena mampu menggambarkan kehidupan manusia secara lebih kompleks melalui rangkaian peristiwa, konflik, serta perkembangan karakter tokohnya (Noor, 2021). Tokoh dalam novel menjadi unsur yang penting karena melalui perilaku, dialog, dan konflik yang dialaminya, pembaca dapat memahami berbagai dinamika kehidupan yang direpresentasikan oleh pengarang. Novel sebagai karya fiksi tidak hanya menyajikan alur cerita, tetapi juga menghadirkan gambaran mengenai kondisi psikologis tokoh. Setiap tindakan yang dilakukan tokoh pada umumnya dipengaruhi oleh pengalaman hidup, lingkungan, maupun konflik batin yang dialaminya. Oleh karena itu, tokoh dalam novel dapat dikaji menggunakan berbagai pendekatan, salah satunya pendekatan psikologi sastra. Santoso (2022) menjelaskan bahwa psikologi sastra merupakan pendekatan yang mengkaji hubungan antara karya sastra dengan aspek kejiwaan manusia sehingga perilaku, emosi, konflik, dan perkembangan tokoh dapat dipahami melalui teori-teori psikologi.
Salah satu teori psikologi yang banyak digunakan dalam kajian sastra ialah psikologi analitis yang dikembangkan oleh Carl Gustav Jung. Jung berpendapat bahwa kepribadian manusia terbentuk melalui hubungan antara alam sadar dan alam tidak sadar yang saling memengaruhi. Alam tidak sadar menurut Jung tidak hanya berasal dari pengalaman pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh ketidaksadaran kolektif yang diwariskan secara universal. Berdasarkan pandangan tersebut, Jung mengembangkan beberapa konsep utama, yaitu persona, shadow, anima dan animus, serta individuasi (All Habsy dkk., 2024). Konsep-konsep tersebut menjadi landasan dalam memahami dinamika kepribadian seseorang, termasuk tokoh dalam karya sastra. Persona merupakan topeng sosial yang digunakan individu ketika berinteraksi dengan lingkungan. Shadow merupakan sisi kepribadian yang cenderung ditekan karena dianggap tidak sesuai dengan norma atau nilai yang berlaku. Anima dan animus menggambarkan unsur feminin dan maskulin yang terdapat dalam diri setiap individu, sedangkan individuasi merupakan proses perkembangan kepribadian menuju keutuhan diri melalui penyatuan berbagai aspek psikologis (Kurniawan, 2024). Keempat konsep tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kepribadian seseorang berlangsung secara dinamis dan dipengaruhi oleh pengalaman hidup serta proses penyesuaian diri terhadap lingkungan.
Novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia dipilih sebagai objek penelitian karena menyajikan cerita yang sarat dengan konflik psikologis, kemanusiaan, dan perjuangan hidup tokoh. Tokoh-tokoh dalam novel mengalami berbagai peristiwa yang memengaruhi perkembangan kepribadian mereka, mulai dari tekanan sosial, konflik batin, hingga proses penerimaan diri. Dinamika tersebut menjadikan novel Bidadari Berbisik relevan untuk dikaji menggunakan perspektif psikologi analitis Carl Gustav Jung, khususnya dalam mengungkap representasi persona, shadow, anima dan animus, serta individuasi yang dialami tokoh. Penelitian mengenai psikologi analitis Carl Gustav Jung dalam karya sastra telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Prastiwi dan Ahmadi (2022) menunjukkan bahwa konsep psikologi analitis Jung mampu menjelaskan perkembangan kepribadian tokoh dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata melalui persona, shadow, dan individuasi. Penelitian Prasetyo (2024) juga menjelaskan bahwa proses individuasi merupakan tahapan penting dalam perkembangan kepribadian tokoh sastra karena menggambarkan proses menuju keutuhan diri. Selain itu, Riyanto (2023) mengungkapkan bahwa shadow menjadi salah satu unsur dominan yang memengaruhi munculnya konflik batin tokoh dalam karya sastra.
Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia menggunakan perspektif psikologi analitis Carl Gustav Jung masih terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada nilai religius, nilai moral, maupun aspek sosial yang terkandung dalam novel. Padahal, novel tersebut juga memperlihatkan dinamika kepribadian tokoh yang menarik untuk dikaji melalui konsep-konsep psikologi analitis Jung. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan karena memfokuskan analisis pada representasi kepribadian tokoh melalui konsep persona, shadow, anima dan animus, serta individuasi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan representasi kepribadian tokoh dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia berdasarkan kajian psikologi analitis Carl Gustav Jung. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi sastra, khususnya mengenai representasi dinamika kepribadian tokoh dalam karya sastra Indonesia kontemporer, sekaligus menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan perspektif psikologi analitis Carl Gustav Jung.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan representasi kepribadian tokoh dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia berdasarkan kajian psikologi analitis Carl Gustav Jung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menginterpretasikan data secara mendalam sesuai dengan konteks yang terdapat dalam karya sastra (Iskandar, 2021; Wajiran, 2024). Sumber data penelitian adalah novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia yang diterbitkan oleh Asma Nadia Publishing House pada tahun 2021. Data penelitian berupa satuan lingual berupa kata, frasa, kalimat, dialog, dan narasi yang merepresentasikan kepribadian tokoh berdasarkan konsep psikologi analitis Carl Gustav Jung. Fokus analisis dibatasi pada empat konsep utama, yaitu persona, shadow, anima dan animus, serta individuasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik baca dilakukan dengan membaca novel secara intensif dan berulang untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap isi cerita. Selanjutnya, teknik catat digunakan untuk mencatat kutipan-kutipan yang menunjukkan representasi kepribadian tokoh sesuai dengan fokus penelitian. Teknik tersebut umum digunakan dalam penelitian sastra karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan secara sistematis (Wajiran, 2024).
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) yang berperan dalam menentukan fokus penelitian, mengidentifikasi data, mengklasifikasikan data, menginterpretasikan makna, serta menarik simpulan penelitian. Untuk membantu proses analisis, peneliti menggunakan tabel klasifikasi data berdasarkan indikator persona, shadow, anima dan animus, serta individuasi. Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Iskandar, 2021). Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi kutipan-kutipan yang sesuai dengan fokus penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan konsep psikologi analitis Carl Gustav Jung, kemudian mendeskripsikan dan menginterpretasikan makna setiap data menggunakan teori yang relevan. Tahap terakhir berupa penarikan simpulan dilakukan setelah seluruh data dianalisis secara menyeluruh sehingga diperoleh gambaran mengenai representasi kepribadian tokoh dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Aspek Persona

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek persona dalam novel Bidadari Berbisik muncul secara dominan pada tokoh Ning dan Ayuni. Persona dalam perspektif Carl Gustav Jung dipahami sebagai topeng sosial yang digunakan individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan luar. Dalam konteks novel, persona tidak hanya berfungsi sebagai bentuk adaptasi sosial, tetapi juga sebagai mekanisme pertahanan psikologis terhadap tekanan emosional yang dialami tokoh.

Data 1:
“Ning menggigit bibirnya kuat-kuat agar ibunya tidak melihat air mata yang hampir jatuh.” (Nadia, 2021, hlm. 49).

Kutipan ini menunjukkan bahwa Ning sedang berada dalam kondisi emosi yang tidak stabil, tetapi memilih menahan ekspresi kesedihannya. Tindakan menggigit bibir menjadi simbol kontrol diri yang kuat dalam menekan ekspresi emosional. Dalam perspektif Jung, kondisi ini menunjukkan bahwa persona bekerja untuk menjaga citra ketegaran di hadapan orang lain, meskipun kondisi batin tokoh sedang mengalami tekanan. Lebih jauh, tindakan ini memperlihatkan adanya konflik internal antara perasaan asli dan tuntutan sosial. Ning tidak ingin ibunya semakin terbebani oleh kesedihan yang ia rasakan. Hal ini menunjukkan bahwa persona tidak hanya berfungsi untuk kepentingan individu, tetapi juga untuk menjaga kestabilan emosional orang lain dalam hubungan keluarga.

Data 2:
“Ayuni mencoba tersenyum, walaupun hatinya dipenuhi rasa takut yang tak mampu ia ungkapkan.” (Nadia, 2021, hlm. 89).

Kutipan ini memperkuat temuan bahwa persona dalam novel digunakan sebagai bentuk penyamaran emosi negatif. Senyum yang ditampilkan Ayuni bukan mencerminkan kebahagiaan, melainkan usaha untuk menyembunyikan ketakutan yang sedang dialami. Dalam konteks psikologi analitis Jung, kondisi ini menunjukkan bahwa individu dapat menampilkan ekspresi yang bertolak belakang dengan keadaan batinnya. Situasi tersebut menunjukkan bahwa tekanan lingkungan sosial membuat tokoh harus mempertahankan citra tertentu agar dapat bertahan. Persona yang terus digunakan tanpa keseimbangan dengan kondisi batin dapat menyebabkan ketegangan psikologis yang berkelanjutan.



4.2 Aspek Shadow

Aspek shadow dalam novel Bidadari Berbisik ditemukan dalam bentuk emosi tertekan seperti ketakutan, trauma, kesedihan mendalam, dan kecemasan yang tidak tersampaikan secara langsung. Shadow dalam teori Jung merupakan bagian kepribadian yang tersimpan dalam alam bawah sadar akibat pengalaman emosional yang tidak dapat diterima secara sadar.

Data 3:
“Aku tiba-tiba sedih, Bu.” (Nadia, 2021, hlm. 11).

Kutipan ini menunjukkan munculnya emosi yang tidak memiliki pemicu jelas dalam kesadaran tokoh. Kesedihan yang muncul secara spontan memperlihatkan bahwa terdapat tekanan emosional yang berasal dari alam bawah sadar. Dalam perspektif Jung, kondisi ini dapat dikaitkan dengan aktivitas shadow yang memengaruhi emosi tanpa disadari individu. Fenomena ini menunjukkan bahwa emosi manusia tidak selalu bersifat rasional. Terdapat pengalaman psikologis yang tersimpan dan muncul dalam bentuk perasaan tiba-tiba tanpa penjelasan logis.

Data 4:
“Ayuni menunduk. Tangannya gemetar. Ia takut setiap kali mendengar suara langkah Nyonya Lili mendekat.” (Nadia, 2021, hlm. 33).

Kutipan ini menunjukkan bahwa shadow telah berkembang menjadi bentuk trauma yang memengaruhi respons fisik tokoh. Ketakutan yang muncul bukan lagi respons situasional, tetapi sudah menjadi reaksi otomatis tubuh terhadap stimulus tertentu. Dalam perspektif Jung, kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman traumatis yang berulang dapat mengendap dalam alam bawah sadar dan membentuk pola perilaku tertentu. Ayuni tidak hanya mengalami ketakutan secara psikologis, tetapi juga secara fisiologis.

4.3 Anima dan Animus

Aspek anima dan animus dalam novel ini terlihat melalui keseimbangan antara kelembutan emosional dan kekuatan batin tokoh. Anima berkaitan dengan kasih sayang dan empati, sedangkan animus berkaitan dengan keteguhan dan harapan.

Data 5:
“Perempuan itu memandang lekat selembar foto di genggamannya. Begitu dalam rasa cinta dan kerinduan…” (Nadia, 2021, hlm. 3).

Kutipan ini menunjukkan adanya keterikatan emosional yang kuat terhadap objek simbolik berupa foto. Dalam perspektif Jung, simbol seperti foto mencerminkan isi alam bawah sadar yang berhubungan dengan memori dan emosi terdalam. Rasa cinta dan kerinduan yang dipendam menunjukkan bahwa aspek anima berperan dalam menjaga hubungan emosional tokoh dengan keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tokoh mengalami tekanan hidup, sisi empati dan kasih sayang tetap bertahan.

4.4 Individuasi

Proses individuasi dalam novel terlihat melalui perkembangan tokoh dalam menghadapi tekanan hidup dan konflik batin. Individuasi merupakan proses menuju keutuhan diri melalui integrasi pengalaman sadar dan tidak sadar.

Data 6:
“Tetapi, bisakah seseorang melalui kehidupan yang sulit jika tidak memiliki mimpi bahwa hari esok akan lebih bernilai dari hari ini?” (Nadia, 2021, hlm. 7).

Kutipan ini menunjukkan adanya dorongan psikologis yang berkaitan dengan harapan masa depan. Dalam teori Jung, harapan merupakan bagian dari kekuatan batin yang mendorong individu untuk bertahan dan berkembang. Tokoh dalam novel menunjukkan bahwa meskipun berada dalam kondisi sulit, keyakinan terhadap masa depan menjadi faktor utama dalam mempertahankan kehidupan psikologisnya. Hal ini menjadi bagian penting dalam proses individuasi.

Tabel 1 
	No
	Aspek Jung
	Nomor Data
	Jumlah Data

	1
	Persona
	1, 2, 3, 4
	4

	2
	Shadow
	5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20
	16

	3
	Anima
	21, 23, 25, 26
	4

	4
	Animus
	22, 24, 27, 28
	4

	5
	Individuasi
	29, 30
	2
















SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tokoh dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia menunjukkan dinamika kepribadian yang terbentuk melalui aspek persona, shadow, anima/animus, dan individuasi menurut Carl Gustav Jung. Aspek persona tampak melalui kecenderungan tokoh yang menampilkan ekspresi kuat dan tenang untuk menutupi kondisi batin yang sebenarnya. Aspek shadow terlihat dari munculnya emosi tertekan seperti ketakutan, kesedihan, dan trauma yang memengaruhi perilaku serta kondisi psikologis tokoh. Sementara itu, aspek anima dan animus muncul melalui adanya kasih sayang, empati, keteguhan, dan harapan yang membantu tokoh bertahan dalam tekanan hidup. 
Proses individuasi terlihat dari perubahan kesadaran tokoh dalam memahami pengalaman hidupnya menuju pemaknaan yang lebih matang. Secara keseluruhan, novel ini menggambarkan konflik psikologis yang kompleks dan menunjukkan bahwa perkembangan kepribadian tokoh dipengaruhi oleh interaksi antara pengalaman emosional, tekanan sosial, dan proses pembentukan diri.
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